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ABSTRAK 

 

Eceng gondok dianggap sebagai gulma pada perairan Indonesia dan 

mempunyai banyak dampak negatif, sehingga banyak cara yang digunakan 

untuk memanfaatkan eceng gondok. Eceng gondok mempunyai kandungan 

selulosa yang cukup tinggi yaitu 60%, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber selulosa untuk pembuatan selulosa mikrokristalin. Serbuk eceng 

gondok diekstraksi dengan NaOH 30% untuk mengisolasi α-selulosa. Alfa 

selulosa yang didapatkan kemudian dihidrolisis secara enzimatik 

menggunakan enzim selulase Bacillus subtilis strain SF01. Karakterisasi 

serbuk mikrokristalin selulosa (MCC) eceng gondok dilakukan dengan uji 

pH, uji kadar air, X-Ray Diffraction (XRD), spektrofotometri IR, dan 

Scanning Electron Microscope (SEM) dengan Avicel PH101 sebagai 

standar. Uji pH serbuk MCC eceng gondok memberikan hasil yang berbeda 

bermakna dengan standar (p<0,05) dan pH rata-rata yang kurang memenuhi 

persyaratan yaitu 7,70 ± 0,10. Uji kadar air yang dilakukan juga 

menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap standar (p<0,05), namun 

kadar air MCC eceng gondok masih memenuhi persyaratan yaitu 3,38 ± 

0,18. Serbuk MCC eceng gondok mempunyai persentase indeks kristalin 

46,76%. Hasil penelitian menunjukkan kemiripan gelombang dengan 

standar Avicel PH101 pada hasil spektrofotometri IR yaitu munculnya pita 

pada 3305 cm
-1

, 2890 cm
-1

, 1597 cm
-1

, 1157 cm
-1

, 1059 cm
-1

, dan 894 cm
-1

 

yang mengindikasikan adanya regang (O-H), regang (C-H), ikatan O-H dari 

penyerapan air, regang C-O-C, regang C-O, dan ikatan β-glukosida, serta 

pada daerah fingerprint yaitu 1416 cm
-1

dan 1366 cm
-1

yang 

mengindikasikan ikatan C-H2 dan ikatan C-H. Pada uji SEM terdapat 

bentuk menyerupai serat dengan ukuran partikel 98,8862 μm 

 

Kata kunci: Eceng gondok; mikrokristalin selulosa; Avicel PH101; enzim 

selulase 
  



ii 

 

CHARACTERIZATION OF MICROCRYSTALLINE CELLULOSE 

FROM WATER HYACINTH (Eichornia crassipes) HYDROLYSZED 

WITH CELLULASE ENZYME FROM Bacillus subtilis SF01 STRAIN 

 

ANGELA LIA CHRISTINA 

2443013037 

 

ABSTRACT 

 

Water hyacinth is considered as weed in Indonesian water area and have 

many negative effects. Many ways had been done to make use of water 

hyacinth. Water hyacinth has fairly high cellulose content which is 60%, so 

it is potential to be used as cellulose source to produce microcrystalline 

cellulose. Alpha cellulose was isolated with NaOH 30% extraction. The 

alpha cellulose was further hydrolyzed with enzymatic method using 

cellulase enzyme from Bacillus subtilis strain SF01. Characterization of the 

hydrolyzed product was done by pH test, water content test, X-Ray 

diffraction, IR spectrophotometer, and scanning electron microscope (SEM) 

using Avicel PH101 as standard. Water hyacinth MCC powder has a 

different mean of pH compared to the standard (p<0,05) and pH less than 

requirement which is 7,70 ± 0,10. Water content test showed a different 

mean with the standard (p<0,05), but it still met the requirement which is 

3,38 ± 0,18. Water hyacinth MCC had 46,76% crystalline index percentage. 

Result for IR spectrophotometer  show resembles wave in  3305 cm
-1

, 2890 

cm
-1

, 1597 cm
-1

, 1157 cm
-1

, 1059 cm
-1

, and 894 cm
-1

, that indicate O-H 

stretch, CH stretch, H2O absorbtion, C-O-C stretch, C-O stretch, and β-

glycosides binding, as well as fingerprint area 1416 cm
-1

and 1366 cm
-1 

that 

indicate C-H2 binding and C-H binding. SEM test showed silk-like form 

and particle size 98,8862 μm. 

 

Keyword: Water hyacinth; cellulose microcrystalline; Avicel PH101; 

cellulase enzyme 
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